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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
1. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dengan memanfaatkan tg asset yang dimilik Brigham dan Houston,

] assets dan total

assets(Brigham dan Houston, 2001). A‘Sset tangibility diukur membagi antara
fixed assets dan total assets yang datanya diambil dari ICMD 2018.
5. Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon
pembeli andai perusahaan tersebut di jual (Baert dan Vennet, 2009).Nilai
perusahaan diproksi melalui price to book value (PBV).Data PBV diambil

langsung dari ICMD 2018.
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3.2. Variabel Penelitian Dan Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional dan pengukuran variabel dapat dijelaskan pada Tabel

3.1 sebagai berikut:

I Operasional Variak

Variabel

1.Profitabilit
as

3. Asset
Tangibility

4.DPR

5. Nilai
Perusahaan

perusahaan tersebut di jual

\l

Hrmunings
ih, dkk
(2010)

aham per lembar
saham

Nilai Buku per lembar
saham
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3.3. Obyek Penelitian, Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Obyek penelitian adalah

perusahaan manufaktur di

efoleh ' dari' pihak: I

e N

ICMD 2018 untuk periode pe

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listed di
BEI periode Tahun 2014-2017 sejumlah 129perusahaan. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria (1)
Perusahaan yang selalu melaporkan laporan keuangannya selama periode 2014-
2017, (2) Perusahaan yang selalu memperoleh laba selama periode 2014-2017 (hal

ini untuk menghitung besarnya nilai perusahaan), (3) perusahaan yang selalu
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membagikan dividen selama periode amatan (2014-2017).

Tabel 3.2

Kriteria Perusahaan

No Keterangan Jumlah

Perusahaan

Perusahaan man ; o 129

positif atau negatif dari

variabel-variabel independen terhadap nilai perusahaan, maka dalam penelitian ini
digunakan analisis regressi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil (ordinary
least square — OLS) dengan model persamaan sebagai berikut :
Y =bo + by Xq+ by Xo + b3 Xg+ by Xy +e
Keterangan:

Y : Nilai Perusahaan;
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X1 . Profitabilitas

X2 . Dividend payout ratio
X3 . Likuiditas

X4 . Asset tangibility

b;s/dbs, : Koefisien Regressi dari masing-masing variabel independen

e

statistik yang digunaka isi afi . normal
probabilityplots dan Kolmogorov

Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah melihat histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal serta melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi
normal yng membentuk garis diagonal. Pada prinsipnya normalitas dapat

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau
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histogram residualnya.Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2014).

3.7.2. Uji Multikolinearitas

Pengujian terhadap gejala multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui

apakah terdapat korelasi/hub g kue aciabel-variabel independen

dalam model regresi. Adanya multikolinearitas dalam model
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Matrix.Menurut arati  (1995) sg akin ‘Desar nilai VIFE

bermasalah atau semaki
rule of thumb adalah jika nilai VIF = 1, 'menunjukkan tidak adanya kolinearitas
antar variabel independen, dan bila nilai VIF < 10, maka tingkat
multikolinearitasnya belum tergolong berbahaya. Sedangkan nilai Tolerance
(TOL) berkisar antara 0 dan 1. Jika TOL = 1, maka tidak terdapat kolinearitas
antar variabel independen. Jika TOL = 0, maka terdapat kolinearitas yang tinggi

dan sempurna antar variabel independen. Sebagai rule of thumb, jika nilai TOL
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>0.10, maka tidak terdapat kolinearitas yang tinggi antar variabel independen
(Hair, 1992).Selanjutnya Person Correlation Matrix digunakan untuk
mengetahuinilai koefisien korelasi antar variabel independen.Jika nilai koefisien <
0.80 maka tidak terdapat multikolinearitas yang berbahaya dalam model
penelitian (Gujarati, 1995). Menurut Hair, et al (1992), tingkat multikolinearitas

ikian, setiap analisis dapat

ang memiliki variabel

yang berbeda dari satu observasi ke obse'rvasi lainnya atau varian antar variabel
independen tidak sama. Hal ini melanggar asumsi homoskedastisitas yaitu
variabel penjelas memiliki varian yang sama (konstan). Untuk mendeteksi adanya
gejala heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi digunakan metode
Glejser, dengan langkah-langkah sebagai berikut; Pertama, melakukan regresi
sederhana antara nilai absolut ei dan tiap-tiap variabel independen.Apabila

ditemukan nilai hitung thiung™> trper di antara hasil regresi tersebut, maka pada
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model terjadi  heteroskedastisitas. Dengan  kriteria lain  terjadinya
heteroskedastisitas apabila koefisien regresi suatu variabel bebas, secara
signifikan tidak sama dengan nol. Gejala ini dapat diatasi dengan cara kedua,
yaitu denganmembagi model regresi asal dengan salah satu variabel bebas yang

memiliki koefisien yang tertinggi dengan residualnya.

3.7.4. Uji Autokorelasi

Positive
autocorrelatiol

0 dl du 2 4-du 4-dl 4
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3.8. Pengujian Model
3.8.1. Uji Koefisien Determinasi

Koefieisen determinasi untuk menguji seberapa kuat pengaruh variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Koefisien determinasi

dapat dijelaskan pada hasil output SPSS melalui besarnya nilai adjusted R square.

3.8.2.Uji F

del’ (goodness of fit).

ntuk menguji kelayakan

Uji ini digunaka

Hipotesis ini d
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Jika Fhitung™> F-raber (8, K— 1, n — k), maka H, ditolak; dan

Jika Fhitung< F-taper (8, K — 1, n — k), maka H, diterima.
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3.9. Pengujian Hipotesis

Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t (student-t). Hal
ini digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel
independennya. Adapun hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Hy Bi<0

Artinya Jika tingka si le dari 0,05 atau 5% maka

hipotesis yang diajukﬁh‘ ima atau dikatakan signifikan;-artinya secara parsial

‘,"",’I,
variable beba d %") .- g 1 terhadap variab
Y NA/,,
= hipotesis/diterima, \ : Q ﬂf,besar da

6 ﬂgnlflkan inya
* 5 gnifikan Jadap
C N

apenden (YY)

0,05 atau

t-hitung =
Standar Error b;

Jika t-hituw, f
\

Jika t-hitung< t-aber (0, N — k — 1), maka H, diterima.




